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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kunci kemakmuran suatu negara terletak pada manusianya. 

Oleh karena itu pembenahan problem yang terjadi pada masyarakat 

telah menjadi trend topik yang sangat penting.
1
 Karenanya tidak akan 

terbentuk suatu negara jika tanpa manusia, dan hanya dengan adanya 

manusia-manusia (sekelompok manusia), maka negara dapat 

terbentuk.  

Berbicara mengenai manusia. Banyak sekali masalah yang 

harus diselesaikan, molai dari sisi akhlak, pendidikan,
2
 ekonomi, 

hingga yang lebih menukik lagi, unsur moral dan etika,
3
 seperti pantas 

atau tidaknya sesuatu dilakukan dan dijalankan oleh segenap 

                                                           
1
 Salah satu problem yang menjadi masalah krusial dalam hal ini adalah masalah kesejahteraan 

rakyat atau dalam arti lain, adalah ekonomi. terkait hal ini adalah masalah bbm (bahan-bakar 

minyak) yang baru-baru ini naik dan kemudian turun namun tidak di ikuti dengan penurunan harga 

sandang bahan pangan atau logistik. http://ekbis.sindonews.com/read/999008/34/ini-pemicu-daya-

beli-masyarakat-anjlok-1431079446. Menurut Handaka santosa (Ketua asosiasi pusat belanja 

Indonesia) mengenai pelambatan ekonomi di Indonesia tidak hanya bisa menyalahkan 

melambatnya pertumbuhan ekonomi hanya pada faktor-faktor eksternal. Namun pemerintah harus 

dapat berbuat lebih saat rupiah turun tajam. Dan menurut handaka, mereka (pemerintah) harus 

berhenti menilai bahwa pelemahan rupiah baik untuk ekspor. Pemerintah harus meningkatkan 

koordinasi antar lembaga untuk mempercepat belanja anggaran. Pemerintah harus 

memprioritaskan pertumbuhan ekonomi jika ingin menambah pemasukan dari pajak. 

http://economy.okezone.com/read/2015/05/07/20/1145997/mengapa-pertumbuhan-ekonomi-

indonesia-melambat 
2
 Hal tersebut  menjadi sebuah kewajiban yang terlahir bersamaan dengan terlahirnya manusia ke 

dunia dan berakhir pula seiring terlepasnya hembusan nafas dari raganya,  demi membentuk 

kepribadian yang sesuai dengan norma-norma agama sepanjang hidupnya. Isma’il Ḥaqqī al-

Ḥanafiī al-Khalwatī, Tafsīr RūḤ al-Bayān, vol. V (Beirut: Dār al-Nashr, t.th), 211.  
3
 Hal ini menjadi marak dibicarakan terkait dengan sang pembawa risalah ( nabi Muhammad 

SAW) adalah figure paradigmatik ( uswah hasanah)yang memang sangat mengedepankan etika 

dan moral dalam menuntun ummatnya dalam  pelbagai aspek kehidupan . lihat selengkapnya; M. 

Syuhudi Ismail, "Kriteria Ḥadīth Ṣaḥīḥ; Kritik Sanad dan Matan" dalam Pengembangan 

Pemikiran Terhadap  Ḥadīth (Jogjakarta: LPPI UMY, 1996), 5. 

http://ekbis.sindonews.com/read/999008/34/ini-pemicu-daya-beli-masyarakat-anjlok-1431079446
http://ekbis.sindonews.com/read/999008/34/ini-pemicu-daya-beli-masyarakat-anjlok-1431079446
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individu-individu terhadap individu-individu yang lain, meskipun hal 

yang dilakukan individu itu telah di anggap benar oleh sebagian 

kalangan.
4
  

Pembahasan mengenai manusia kaitannya adalah mengenai 

sumber daya yang dimiliki manuisa itu sendiri.
5
 Dan dalam konteks 

bernegara, sumber daya pendukung yang dimiliki (baik sumber daya 

manusia maupun sumber daya alam) akan menjadi gaco atau lakon 

demi terbentuknya sebuah negara yang kuat dan disegani.  

Peranan manusia sebagai salah satu tonggak kekuatan, 

memiliki peranan yang sangat krusial demi terbentuknya cita-cita 

menjadi negara yang kuat. Sebab negara dan bangsa bisa saja hancur 

dan lebur, dengan arti lain, negara yang awalnya kaya raya dengan 

sumber daya alam melimpah, dan ditambah oleh sumber daya 

manusia yang populasinya sedemikian banyak, namun lambat laun 

tidak sedemikian adanya, ekonomi lesu, individu-individunya juga 

sulit mendapat sandang dan pangan. Dan tentu ini akibat dari 

                                                           
4
 Permasalahan etika, disini lebih kepada budaya yang dimiliki. Seperti permasalahan yang banyak 

terjadi pada masyarakat. Contoh kecil seperti puji-pujian yang dilakukan muadzin ditengah-tengah 

jeda antara adzan dan iqomah. Tahlilan, yasinan dan lain sebagainya yang jika tidak disikapi 

dengan bijaksana tidak menutup kemungkinan akan menjadi konflik horisontal yang menjadikan 

pelemahan Indonesia semakin terlihat nyata. 
5
 Suber daya adalah gabungan dua kalimat antara sumber dan daya. Sumber adalah pusat 

sedangkan daya adalah kekuatan. Sumber Daya Insani, disebut Insani karena kata insani lebih 

bermakna sifat yaitu bersifat kemanusiaan. Padanan kata insani, agaknya seperti manusiawi, atau 

lebih bersifat kemanusiaan. Menurut Tarumingkeng: Para peneliti dan teoritisi di bidang SDI 

berpendapat bahwa aset SDI dapat menjadi suber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

karena aset-aset manusia tersebut mempunyai pengetahuan dan kompleksitas sosial yang sulit 

ditiru oleh pesaing. Priyono Tjiptoheriyanto dan Laila Nagib, Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, Diantara Peluang dan Tantangan, (Jakarta: Lipi Press, 2008), 222. 
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pengelola sumber daya insani yang amburadul. Kemudian yang lebih 

fatal lagi ketika keamburadulan itu dipertahankan bersama-sama dan 

saling menutup mata dan padahal sangat jelas sekali dan sama-sama 

mengetahui, dengan mudah akan menjadi pengikut negara lain (di 

jajah). Maka jelaslah kalau sudah begini legitimasi politik internal 

menjadi ompong, tidak punya taring, alias mudah sekali di pengaruhi 

oleh pihak luar, bahkan jika undang-undangnya sudah tidak bisa 

membela rakyat sendiri, dan yang akan terjadi adalah ketimpangan, 

yang miskin akan tetap miskin atau bahkan bertambah miskin. 

Sekelompok sumber daya insani dalam wadah organisasi 

berikut perangkat-perangkat yang menyertainya yang bergerak di 

bidang ekonomi dinamakan perusahaan. Dan salah satu sumbangsih 

perusahaan terhadap negara adalah posisinya sebagai “mesin uang”.  

Perusahaan memiliki tipe yang beraneka ragam, ada jasa, ada 

logistik, ada pendaur ulang dan lain sebagainya yang pada intinya 

adalah sebuah badan usaha yang terdiri dari sekelompok manusia 

yang kegiatannya terfokus pada penjualan unit barang untuk diambil 
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hasilnya.
6
 Dan dari perusahaan negara mendapat sumbangan melalui 

pajak yang telah di tentukan sekala jumlahnya.
7
 

Para pengusaha dari berbagaimacam level dan dari kesekian 

bentuk usahanya, berkolaborasi dengan pemerintah untuk 

membangun sebuah usaha yang kokoh dan berdaya saing,
8
 sehingga 

pemasukan kas negara menjadi bertambah dari tahun ke tahun, hingga 

menjadikan negara kuat secara ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan 

juga harus bersinergi pula dengan sumber daya insani yang 

dimilikinya agar perusahaan tidak hanya menjadi besar namun juga 

bernafas panjang.
9
 

                                                           
6
 Purwosutjipto 1950: 15 Mengatakan: Menurut Pemerintah Hindia Belanda, yang pada waktu itu 

membacakan “memorie van toelichting”, rancangan undang-undang “wetboek van koophandel” 

dimuka parelemen, menerangkan bahawa perusahaan adalah keseluruhan perbuatan, yang 

dilakukan secara tidak putus-putus, dengan terang-terangan, dalam kedudukan tertentu dan untuk 

mencaari laba. Sudaryat Permana, Bikin Perusahaan itu Gampang, (Jakarta: PT Buku Kita, 2009), 

3. 
7
 Keuntungan ekonomi merupakan salah satu lingkup tanggung jawab sosial perusahaan. Akan 

tetapi, tanggung jawab moral-sosial perusahaan tidak hanya mencakup keuntungan ekonomis 

sebagaimana diklaim Friedman. Kalau ini terjadi, ada bahaya bahwa demi keuntungan apa pun 

bisa dilakukan, karena keuntungan sebagai tujuan membenarkan apa pun yang dilakukan suatu 

perusahaan. Sonny Keraf, Etika Bisnis, Tuntutan dan Relevansinya, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 

119. 
8
 Arti perusahaan kokoh dan berdaya saing adalah selaras dengan apa yang menjadi pandangan 

Purwosutjipto yakni, perolehan laba yang terus menerus yang tidak putus-putus, dan terus berjalan 

sebagai roda kesejahteraan masyarakat. Maka Net Income atau sering disebut dengan bottom line 

merupakan profit yang diperoleh perusahaan setelah diperhitungkan dengan semua biaya termasuk 

biaya keuangan. Net income sering disingkat dengan profit ataupun earning. Dan perusahaan 

dengan net profit margin yang tinggi secara otomatis akan memiliki kemampuan melindungi diri 

di saat masa asulit, dan juga memiliki keuntungan persaingan yang lebih baik. Bambang 

Wahyudiono, Mudah membaca laporan keuangan, (Jakarta: Penebar Swadaya Group, 2014), 64. 
9
 Seperti apa yang di lakukan oleh perusahaan Thomas Alva Edison 1847–1931 (penemu bola 

lampu) yang sudah 120 tahun sejak pendirian GE (General Electric) tak pernah berfikir bahwa 

kerajaan bisnis nya akan menggurita di anak benua India. Dengan GE (General Electric) 

perusahaan terbesar ketiga di dunia itu, perusahaan seolah menjadi “tabung oksigen raksasa” 

sebagai “penyambung nafas” orang-orang India. Perusahaan yang berdiri megah seharga 80 Juta 

dolar AS tersebut telah mempekerjakan sedikitnya 1600 peneliti yang keseluruhannya adalah 

orang India. Zuhal, Knowledge And Innovation Platform Kekuatan Daya Saing, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2010), 12. 
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Bentuk badan usaha yang berdaya saing diantaranya adalah 

yang memiliki Net Profit tinggi, dan mampu menyerap tenaga kerja 

dengan jumlah besar, memiliki produk yang tepat guna bagi 

masyarakat, dan dapat diandalkan.
10

 Dan yang lebih inti dari itu 

adalah kepemilikian perusahaan akan manajemen yang baik. Tidak 

dapat diartikan sebagai tonggak ekonomi kenegaraan jika manajemen 

perusahaan tidak kompatibel, dengan kata lain. Sistem manajerial 

yang dimiliki oleh perusahaan sangat perlu di perhatikan, sistem 

komunikasi dimolai dari atas hingga bawah dalam kerangka 

organisasi, serta yang lebih penting lagi adalah budaya yang 

diterapkan oleh perusahaan tersebut.
11

  

Ada beberapa pertimbangan sehingga dirasa perlu untuk 

membahas mengenai manejemen Sumber Daya Insani yang sesuai 

                                                           
10

 Hermawan kertajaya, seorang pakar marketing Indonesia mengatakan bahwa ada lima jenis 

perusahaan dari berbagai tipe, antara lain : (1) Perusahaan yang bisa membuat segala sesuatu 

menjadi kenyataan, (2) Perusahaan yang mengira bahwa mereka membuat kenyataan. (3) 

Perusahaan yang menyaksikan kenyataan. (4) Perusahaan yang mengira-ngira apa yang telah 

terjadi. (5) Perusahaan yang tidak tahu apa-apa tentang apa yang telah terjadi. Dan sudah jelas 

bahwa perusahaan tipe pertama adalah yang Excellent dan ciamik (Dapat diandalkan). Hermawan 

Kertajaya, Connect, Surfing New Wave Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 73. 
11

 Banyak pendapat yang dikemukakan para ahli tentang pengertian manajemen. Pendapat-

pendapat tersebut berbeda satu sama lain. Perbedaan itu terjadi karena adanya perbedaan tinjauan 

tentang manajemen itu sendiri. Berikut ini adalah tinjauan manajemen dari beberapa segi: (1). 

Pengertian manajemen ditinjau dari segi seni (Art): Pengertian manajemen seperti yang 

dikemukakan oleh Mary Parker Follett. Follett mengatakan bahwa manajemen adalah seni dalam 

menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. (2). Pengertian manajemen ditinjau dari segi ilmu 

pengetahuan: Pengertian manajemen seperti yang dikemukakan oleh Luther Guilck. Guilck 

mengatakan bahwa manajemen adalah bidang pengetahuan yang berusaha secara sistematis untuk 

memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja sama untuk menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat bagi kemanusiaan. (3). Pengertian manajemen ditinjau dari segi proses: Pengertian 

manajemen ditinjau dari segi proses adalah seperti yang dikemukakan oleh James A.F Stoner. 

Stoner mengatakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengawasan kegiatan anggota dan tujuan pengguanaan organisasi yang sudah 

ditentukan. Ekonomi untuk SMA dan MA kelas XII Standar isi 2006, di susun oleh Drs. Alam S, 

MM, (Jakarta: Esis, PT Gelora Aksara Pratama, 2007), 127. 
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dengan beberapa peristiwa dan fungsinya seperti yang di ceritakan 

sebelumnya, dan bahwa perusahaan yang berdaya saing adalah yang 

memiliki manajerial sumber daya insani yang tersetruktur.  

Manajemen menurut Stoner dan Wankel.
12

 Manajemen 

menurut Stoner dan Wankel ialah: Manajemen adalah proses 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, mengendalikan 

usaha-usaha anggota organisasi dan proses penggunaan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang sudah di 

terapkan. Sedang manajemen menurut Terry: Manajemen adalah 

proses tertentu yang terdiri dari kegiatan merencanakan, 

mengorganisasikan, menggerakkan sumber daya manusia (sumber 

daya Insani) dan sumber daya yang lain untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.  

Pemberdayaan sumber daya insani kiranya adalah seperti 

ketika melihat apa-apa yang terjadi dalam suatu wadah organisasi. 

Hususnya organisasi yang bergerak dengan sistem sosial, setidaknya 

selalu terdiri dari dua unsur yang nampak jelas didalamnya, yakni: (1) 

sekelompok manusia yang berkumpul untuk mencapai suatu tujuan. 

(2) adanya benda-benda lain yang dipergunakan oleh sekelompok 

manusia tersebut untuk digunakan sebagai alat pencapaian tujuan tadi. 

                                                           
12

 Hasanuddin Rahman Daeng Naja, Manajemen Fit and Proper Test, (Yogyakarta: Pustaka 

Widyatama, 2004), 02. Dia (Hasanuddin Rahaman) juga mengatakan bahwa : Manajemen 

memerlukan unsur-unsur yang sebutan yang selama ini dikenal dnegan singkatan 5M, yaitu ; men, 

materials, machines, and money. Secara singkat dapat diuraikan bahwa men disini berarti orang-

orang atau SDM yang terlibat. 
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Dan dimana tidak ada sekelompok manusia maka di situ tidak ada 

manajemen, kecuali dalam pandangan keagamaan, yakni, manajemen 

rohani. 

Dalam bukunya Justine T. Sirait
13

. Gary Dessler (2003) 

mendefinisikan manajemen sumber daya insani sebagai ; “Human 

resource management means the policies and practices one needs to 

carry out the ‘people’ or human resource aspects of management 

position, including recruiting, screening, training, rewarding, and 

appraising” dan masih menurut Gary Dessler, proses manajemen 

terdiri dari Plainning, organizing, staffing, leading, and controlling.  

Singkat cerita, semakin kompleks tantangan yang dihadapi 

oleh suatu organisasi, maka semakin rumit pula jawaban yang di 

jadikan pekerjaan rumah (PR) oraganisasi tersebut. Maka sasaran 

yang ingin dicapai oleh organisasi adalah untuk meningkatkan 

kontribusi dari semua lini pegawai yang ada melalui program-

program yang di susun oleh manejer, baik molai penarikan karyawan 

(recruitment) hingga pemberhentian dari organisasi. Dan dengan itu, 

diharapkan semua lini sumber daya insasi yang dimiliki organisasi 

perusahaan dapat menyumbangkan waktu dan tenaganya seoptimal 

mungkin demi tercapainya tujuan organisasi. 

                                                           
13

 Justine T. Sirait, Memahami aspek-aspek pengelolahan sumber daya manusia dalam organisasi, 

(Jakarta: Grasindo,t.th), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

Perencanaan sumber daya manusia menurut Handoko :
14

  

1. Lingkungan Eksternal
15

 

Perubahan-perubahan lingkungan sulit diprediksi dalam jangka 

pendek dan kadang-kadang tidak mungkin deperkirakan dalam 

jangka panjang.
16

  

2. Keputusan-keputusan Organisasional
17

 

                                                           
14

 Basu Swastha dan T Hani Handoko, Manajemen Pemasaran Analisa Perilaku Konsumen, 

(Yogyakarta: Liberty, 1987), 55-57. 
15

 Lebih luas lagi dalam bukunya Marihot Tua Efendi Hariandja, dikupas mengenai beberapa 

faktor eksternal yang mempengaruhi perencanaan sumber daya insani. Beberapa faktor eksternal 

tersebut antara lain: Keseluruhan keadaan atau perusbahan-perubahan yang bersumber dari 

lingkungan eksternal ayng dapat menyulitkan dan menghambat usaha peningkatan fungsi sumber 

daya insani untuk mendukung dan membantu organisasi mencapai tujuannya. Lebih jauh lagi 

tantangan ini dapat bersumber dari (1) Keadaan dan perubahan tenaga kerja. (2) Keadaan dan 

perubahan teknologi. (3) Keadaan dan perubahan ekonomi dan persaingan. (4) Keadaan dan 

perubahan pemerintahan. Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Pengadaan, pengembangan, pengkompensasian, dan peningkatan produktivitas pegawai, Cet IV 

(Jakarta: Grasindo, 2007), 27. 
16

 Salah satu contoh kecil adalah  koneksi internet. Pada zaman dahulu sebuah perusahaan jangan 

berfikir tentang mengeluarkan produk baru, memikirkan market / perluasan pasar saja sudah susah, 

karena harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Namun sekarang, dengan adanya koneksi 

internet yang sudah semakin merata, bahkan hampir di seluruh pelosok negeri, para pemuda dan 

bahkan anak kecil sudah tahu apa itu internet. Sehingga saat ini perusahaan-perusahaan pun jauh 

lebih mudah untuk memasarkan produk. Dan juga tidak kesulitan untuk mengeluarkan produk-

produk baru, karena fasilitas pemasarannya cukup bisa di akses dengan mudah melalui internet. 

Namun di sisi lain, hal ini tentu membuat para pengusaha mengeluarkan perubahan dalam 

perekrutan karyawannya. Sebab yang dulunya karyawan berbasis teknologi tidak begitu diminati, 

namun sekarang semakin diburu. Basic baru ini ada yang menamai e-learning. Dengan menguasai 

basic itu, karyawan mampu berkembang sendiri, seperti membuat website, blogspot dan lain 

sebagainya. Abdul Aziz Wahab, Achmad Juntika Nurihsan, Achmad Hinduan dkk, Ilmu Dan 

Aplikasi Pendidikan, (Jakarta: Imperial Bhakti Utama, 2007), 504. 
17

 Seperti apa yang dikatakan oleh Paul Polman CEO Unilever yang menyerukan kepada pihak 

pemerintah untuk lebih keras membuat kebijakan dan regulasi dalam mengarahkan ambisi sektor 

swasta dan lebih memberi insentif komoditas lestari dan nol deforestasi rantai suplai lestari. Dalam 

pidatonya 11 Desember 2014 itu ia mengatakan: “bencana alam banyak dihubungkan dengan 

perubahan iklim, menjadikan perusahaan mulinasional yang dipimpinnya mengeluarkan biaya 

untuk produk-produk konsumsi sekitar 300 juta dolar AS per tahun. Dan bila dibiarkan perubahan 

iklim berpotensi menjadi penghambat nyata pertumbuhan perusahaan kami. 

http://blog.cifor.org/25876/deforestasi-tantangan-iklim-paling-mendesak-ceo-

unilever#.VU9Qjvntmko 
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Berbagai keputusan pokok organisasi mempengaruhi permintaan 

sumber daya insani. 

3. Faktor-faktor persediaan karyawan 

Permintaan sumber daya insani dimodifikasi oleh kegiatan-

kegiatan karyawan. Pensiun, permohonan berhenti, teriminasi, dan 

kematian semuanya menaikkan kebutuhan personalia. Data 

masalalu tentang faktor-faktor tersebut dan trend 

perkembangannya bisa berfungsi sebagai pedoman perencanaan 

yang akurat. 

Beberapa manfaat dari perencanaan sumber daya insani:
18

  

1. Perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya insani yang ada 

dalam perusahaan secara lebih baik. Perencanaan sumber daya 

insani pun perlu diawali dengan kegiatan inventarisasi tentang 

sumber daya insani yang sudah terdapat dalam perusahaan.
19

  

                                                           
18

 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), 48. 
19

 Artinya, dengan inventarisasi sumber daya insani, perusahaan dapat mengakumulasi modal dan 

asset secara apik. Inventarisasi sumber daya insani meliputi: (1) Jumlah tenaga kerja yang ada. (2) 

Memudahkan untuk mengkualifikasikan sdi (kompetensi masing-masing sdi. (3) Masa kerja 

masing–masing. (4) Mengetahui seberapa besar pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, baik 

karena pendidikan formal maupun karena program pelatihan yang pernah diikuti. (5) mengetahui 

bakat-bakat sdi yang mungkin masih perlu dikembangkan (6) Minat pekerja yang bersangkutan, 

terutama yang berkaitan dengan kegiatan diluar tugas pekerjaannya sekarang. Hasil inventarisasi 

demikian sangat penting, bukan hanya dalam rangka pemanfaatan sumber daya manusia dalam 

melaksanakan tugas-tugas sekarang, akan tetapi untuk paling sedikit empat kepentingan di masa 

depan, yaitu: (a) Promosi orang-orang tertentu mengisi lowongan jabatan yang lebih tinggi jika 

karena berbagai sebab terjadi kekosongan. (b) Peningkatan kemampuan melaksanakan tugas yang 

sama (c) Dalam hal terjadinya alih tugas yang berarti seseorang mendapat tugas atau jabatan baru 

tanpa perubahan eselon dalam hierarki organisasi.  

http://reikahuhu.blogspot.com/2013/05/manfaat-perencanaan-sumber-daya-manusia_2625.html 
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2. Melalui perencanaan sumber daya insani yang matang, efektifitas 

kerja juga dapat lebih ditingkatkan apabila sumber daya insani 

yang ada telah sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Standard 

Operating Prosedure (SOP) sebagai pedoman kerja yang telah 

dimiliki yang meliputi: suasana kerja kondusif, perangkat kerja 

sesuai dengan tugas masing-masing sumber daya insani telah 

tersedia, adanya jaminan keselamatan kerja, semua sistem telah 

berjalan dengan baik, dapat diterapkan secara baik fungsi 

organisasi serta penempatan sumber daya insani telah dihitung 

berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.  

3. Produktivitas dapat lebih ditingkatkan apabila memiliki data 

tentang pengetahuan, pekerjaan, pelatihan yang telah diikuti oleh 

sumber daya insani. Dengan mengikutsertakan karyawan dalam 

berbgai pendidikan dan pelatihan, akan mendorong karyawan 

untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. Melalui pendidikan 

dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

sumber daya insani yang diikuti dengan peningkatan disiplin kerja 

yang akan menghasilkan sesuatu secara lebih professional dalam 

menangani pekerjaan yang berkaitan langsung dengan kepentingan 

perusahaan.
20

  

                                                           
20

 Pendekatan ini (produktifitas) agaknya mengarah yang pada intinya menekankan bahwa 

pembagian kerja dengan sepsialisasi tugas adalah yang terbaik (sesuai dengan jenjang pendidikan 

yang dimiliki oleh pekerja), dengan asumsi bahwa pekerjaan yang sederhana mengakibatkan 

pemegang pekerjaan itu mudah dilatih untuk menjadi ahli, dan kemudian dengan keahlian 

pemegang pekerjaan tersebut dapat melakukan pekerjaan dengan cepat dan efisien. Seperti yang 

telah dikatakan oleh Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, 
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4. Perencanaan sumber daya insani berkaitan dengan penentuan 

kebutuhan tenaga kerja di masa depan, baik dalam arti jumlah dan 

kualifikasinya untuk mengisi berbagai jabatan dan 

menyelengarakan berbagai aktivitas baru kelak.  

5. Salah satu segi manajemen sumber daya insani yang dewasa ini 

dirasakan semakin penting ialah penanganan informasi 

ketenagakerjaan. Dengan tersedianya informasi yang cepat dan 

akurat semakin penting bagi perusahaan, terutama perusahaan yang 

memiliki sumber daya insani yang banyak dengan cabang yang 

tersebar di berbagai tempat (baik dalam negeri maupun di luar 

negeri). Dengan adanya informasi ini akan memudahkan 

manajemen melakukan perencanaan sumber daya manusia (Human 

Resources Information) yang berbasis pada teknologi canggih 

merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindarkan di era 

perubahan yang serba cepat.
21

  

                                                                                                                                                               
Pengadaan, pengembangan, pengkompensasian, dan peningkatan produktivitas pegawai, 63. 

Namun pendapat ini juga tidak di benarkan seratus persen secara keseluruhan oleh Ir Suyatno 

Risza, dalam bukunya ia menulis ; Tingkat pendidikan angkatan kerja –bisa jadi- tidak seluruhnya 

mencerminkan kualitas kerja mereka. Pendidikan hanya merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kualitas angkatan kerja di samping akumulasi latihan yang diperoleh dan pengalaman 

kerja yang di capainya. Ir. Suyatno Risza, Kelapa Sawit, Upaya Peningkatan Produktivitas, Cet ke 

12, (Yogyakarta ; Kanisius, 1994), 27. Akan tetapi walau bagaimana pun juga pendidikan itu perlu 

untuk menunjang produktifitas kerja seperti yang di katakan Rita Hanafie sebab-sebab yang 

menjadi pentingnya produktivitas kerja antara lain: (1) meningkatnya jumlah golongan terbuka 

selama ini. (2) menciutnya lapangan kerja formal di perkotaan dan pedesaan. (3) pekerja bekerja di 

lapangan kerja yang kuran produktif.  (4) meningkatnya tingkat pengangguran terbuka usia muda 

(15-19 tahun).  Untuk itu yang diperlukan adalah: (1) menciptakan lapangan pekerjaan formal atau 

modern seluas-luasnya. (2) memberikan dukungan yang diperlukan agar pekerja dapat berpindah 

dari produtivitas rendah ke pekerjaan dengan produktivitas yang lebih tinggi (melalui pendidikan 

dan pelatihan pelatihan kerja). Rita Hanafie, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Yogyakarta ; CV 

Andi Offset, 2010), 75 – 76. 
21

 Hal ini dapat diartikan dengan pentingnya iptek untuk menunjang kinerja yang lebih baik. Jika 

sebelumnya berbicara mengenai produktivitas kerja. Maka saat ini setelah produktivitasnya selesai 
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6. Seperti yang telah dimaklumi, salah satu kegiatan pendahuluan 

dalam melakukan perencanaan, dan termasuk perencanaan sumber 

daya insani adalah penelitian. Berdasarkan bahan yang diperoleh 

dan penelitian yang dilakukan untuk kepentingan perencanaan 

sumber daya insani, akan timbul pemahaman yang tepat tentang 

situasi pasar kerja. Rencana sumber daya insani merupakan dasar 

bagi penyusunan program kerja bagi satuan kerja yang menangani 

sumber daya manusuia dalam perusahaan. Salah satu aspek 

program kerja tersebut adalah pengadaan karyawan baru guna 

memperkuat tenaga kerja yang sudah ada demi peningkatan 

kemampuan perusahaan mencapai tujuan dan berbagai sasarannya. 

Tanpa perencanaan sumber daya insani, sukar menyusun program 

kerja yang realistik.
22

 

                                                                                                                                                               
di gagas, akan tetapi jika dalam alat penunjang kerja tidak ikut di adakan pembaharuan, resikonya 

justru semakin fatal. Contoh: di zaman moderen seperti sekarang ini, semakin banyak manusia 

membutuhkan kendaraan untuk penunjang operasionalnya. Dan saat ini pula terdapat semakin 

banyak jenis usaha persewaan mobil, maka tidak sedikit jua “penyakit” penggelapan atas mobil-

mobil sewaan tersebut. Untuk menanggulangi hal ini, GPS (Global Positioning System) sudah 

dirasa penting untuk menunjang agar kinerja tetap berlanjut. Dan maknanya adalah teknologi 

sudah merupakan kebutuhan. 
22

 Seperti yang dikatakan oleh Hermawan Kertajaya; perusahaan yang excellent adalah perusahaan 

yang mampu dan membuat segala sesuatu menjadi kenyataan. Hermawan kertajaya, Connect, 73. 

Kata-kata dari Hermawan kerta jaya tersebut berarti, perusahaan dikatakan lebih kuat adalah 

perusahaan yang memeiliki perencanaan sumber daya insani yang betul-betul matang, sehingga 

proses recruitment menjadi produktif. Pertanyaannya, mampukah Indonesia dengan kekayaan 

alamnya meningkatkan kesejahteraan bangsa dengan mengelaborasi segala yang dimiliki menjadi 

kenyataan.? Melalui PP No. 35 Tahun 2007 Pemerintah telah mengeluarkan insentif bagi industri, 

yakni tentang ; Pengalokasian Sebagian Pendapatan Badan Usaha Untuk Peningkatan Kemampuan 

Perekayasaan, Inovasi Dan Difusi Teknologi. Dalam buku Sains Dan Teknologi dikatakan bahwa 

secara umum sistem yang dibutuhkan untuk mendorong berkembangnya kemampuan inovasi 

nasional terdiri dari empat komponen utama yaitu ; Sistem Pendidikan dan Litbang, Sistem 

Industri, Sistem Politik serta Sistem Framework condition. Dari keempat sistem tersebut baru bisa 

dimungkinkan terjadinya interaksi antara pelaku dalam sistem inovasi. Namun demikian, meski 

telah memiliki institusi pendidikan dan penelitian yang andal dan mampu menghasilkan penelitian-

penelitian terkini dan didukung kebijakan seperti insentif pajak dan regulasi lainnya, bila jembatan 

penghubung antara penghasil dan pengguna riset tersebut masih lemah, proses inovasi sering kali 
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7. Mengetahui pasar tenaga kerja. Pasar tenaga kerja merupakan 

sumber untuk mencari calon-calon sumber daya manusia yang 

potensial untuk diterima (recruiting) dalam perusahaan. Dengan 

adanya data perencanaan sumber daya insani di samping 

mempermudah mencari calon yang cocok dengan kebutuhan, dapat 

pula digunakan untuk membantu perusahaan lain yang 

memerlukan sumber daya insani.  

8. Acuan dalam menyusun program pengembangan sumber daya 

insani. Perencanaan sumber daya insani dapat dijadikan sebagi 

salah satu sumbangan acuan, tetapi dapat pula berasal dari sumber 

lain. Dengan adanya data yang lengkap tentang potensi sumber 

daya insani akan lebih mempermudah dalam menyusun program 

yang lebih matang dan lebih dapat dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan hal-hal di atas, dapat diketahui manfaat dari 

perencanaan sumber daya insani dalam suatu perusahaan sebagai 

sesuatu yang sangat penting demi kelancaran dan tercapainya tujuan 

dari perusahaan. 

Setelah menjelaskan perencanaan dan manfaat manajemen 

sumber daya insani. Ada komponen yang lebih penting lagi untuk di 

kaitkan agar organisasi mampu bertahan lama dan berkelanjutan, 

                                                                                                                                                               
tidak bisa berjalan dengan baik. Hal ini karena masih adanya gap (perbedaan sudut pandang) dan 

kepentingan antara lembaga Litbang dan Industri. Dan utnuk itulah lembaga yang mampu 

menjembatani dan mempertemukan kepentingan dari lembaga Litabang dan Industri menjadi suatu 

keharusan. Kontributor Alifini Pranoto, Henri T Tambunan, Roy Sparingga dkk, Sains Dan 

Teknologi, Berbagai Ide Untuk Menjawab Tantangan Dan Kebutuhan Ristek, (Jakarta ; PT 

Gramedi Pustaka Utama, 2009), 234. 
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unsur itu dapat disebut dengan; Strategi Manajemen. Dan komponen 

dasar dari strategi manajemen tersebut adalah; (1) Pola komunikasi 

dan (2) Budaya yang diterapkan.
23

 Dengan kata lain, sebuah organisasi 

akan dengan mudah berdiri namun juga dengan mudah pula untuk 

jatuh,
24

 dan terkadang masalah yang paling sering muncul justru ada 

                                                           
23

 Seperti apa itu pendidikan / pelajaran, baik ilmu manajemen, ilmu agama, ilmu kedokteran, 

ilamu silat dan lain sebagainya tidak akan pernah menghasilkan tujuan yang optimal jika tanpa 

dibarengi komunikasi dengan baik. Dalam buku komunikasi bisnis edisi 3 dikatakan ; Pemahaman 

yang baik terhadap budaya di suatu daerah, wilayah, atau negara hususnya bagi pelaku bisnis 

menjadi sangat penting, artinya bagi pencapaian tujuan organisasi bisnis. Secara sederhana buku 

itu mengupas tentang komunikasi bisnis lintas budaya. Disebutkan dalam buku itu : “Komunikasi 

bisnis antar budaya adalah komunikasi yang digunakan dalam dunia bisnis baik komunikasi verbal 

maupun nonverbal dengan memperhatian faktor-faktor budaya di suatu daerah, wilayah atau 

negara”. Ditekankan pula ; “Komunikasi ini bukan semata-mata budaya asing saja (internasional) 

melainkan juga budaya yang tumbuh dan berkembang di masing-masing daerah dalam satu 

wilayah negara. Djoko Purwanto, Komunikasi bisnis/edisi 3, (Jakarta ; Erlangga, 2006), 53. Dan 

sebelum mengarah kepada komunikasi bisnis. Ada beberapa pedoman akan pentingnya 

komunikasi antar pribadi dahulu, sehingga ketika komunikasi antar pribadi sudah tanpa kendala 

(dapat menguasai emosi) maka untuk berkomunikasi bisnis akan terasa mudah. Komunikasi antar 

pribadi seperti dalam buku karya Dr. A. Supratiknya, komunikasi antar pribadi, tinjauan 

psikologis,(Yogyakarta ; Kanisius, t, th), 10. Dikatakan bahwa ; (1) Komunikasi antar pribadi 

membantu perkembangan intelektual dan sosial kita. (2) Identitas atau jati diri kita terbentuk 

dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. (3) Dalam rangka memahami realitas di sekeliling 

kita serta menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yuang kita miliki tentang dunia di sekitar 

kita, kita perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan pengertian orang lain tentang realitas 

yang sama. (4) Kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi 

atau hubungan kita dengan orang lain. 
24

 Diantaranya, kegagalan perusahaan disebabkan karena ; (1) Tidak Sabar (ceroboh) (2) 

Melupakan kepentingan usaha, dan mengutamakan kepentingan pribadi. Pebisnis yang mulai 

sukses, seringkali lupa untuk  membangun usahanya lebih kuat, dan lebih berdaya saing. (3) 

Terjebak kredit macet. Akses kredit dari perbankan yang mudah kalau tidak digunakan dengan 

hati-hati dan terukur akan menjadi kejatuhan dari bisnis yang dijalanai. (4) Terlibat masalah 

hukum. (5) Kurangnya perhitungan. (6) Tidak ada inovasi baru. (9) Tidak mampu melakukan 

kaderisasi. Dan hal ini semua membutuhkan komunikasi.  

https://kanglondo.wordpress.com/2013/07/01/penyebab-dan-tanda-perusahaan-bangkrut/. Lebih 

lanjut Veithzal Rivai zainal dkk dalam bukunya berjudul manajemen sumber daya insani 

Mengatakan bahwa perlindungan diri perusahaan harus senantiasa terus menerus dibangun, sebab 

kalau tidak, metode tersebut akan berbalik menyerang kejayaan perusahaan. Beberapa komponen 

tersebut adalah ; Financial, Penjualan, Service, Produksi, dan lain-lain kemudian selain itu, ketika 

dihadapkan pula pada serikat pekerja, sestem informasi yang semakin terbuka dan budaya 

organisasi, para manajer/pimpinan dan SDI yang profesional harus mampu mengonfrontasikan 

tantangan internal dengan menjaga keseimbangan pemenuhan kebutuhan. Selain daripada itu 

perusahan juga membantu menghindari konflik antara SDI serta berusaha menghindarkan dari 

berbagai konflik lain. Veithzal Rivai Zainal, Salim Basalamah dan Natsir Muhammad, Islamic 

Human Capital Management, Manajemen Sumber Daya Insani, Cet II (Jakarta ; Raja Grafindo 

Persada, 2014), 20. 

https://kanglondo.wordpress.com/2013/07/01/penyebab-dan-tanda-perusahaan-bangkrut/
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pada kalangan internal atau pada individu-individunya masing-masing 

organisasi.
25

  

Pentingnya pola komunikasi serta budaya yang baik di internal 

perusahaan, bisa membawa perusahaan semakin maju.
26

 Selebihnya 

akan terjadi sebuah pembaharuan kembali apa-apa yang sebelumnya 

selalu di tutup-tutupi, acuh tak acuh, saling menang sendiri, kemudian 

berubah menjadi saling terbuka antar satu dengan yang lain, sehingga 

“benang kusut” dapat di selesaikan secara bersama-sama.  

Berbicara mengenai manajemen sumber daya insani dan apa – 

apa yang telah di sebutkan di atas. Mengindikasikan bahwa setiap 

golongan di perlukan regulasi – regulasi untuk mengatur pola laku tiap 

– tiap golongan itu ke arah mana golongan tersebut berjalan, serta 

kemana orientasinya, sangat diperlukan untuk diketahui oleh elemen – 

elemen yang ada di dalam organisasi itu sendiri. 

Dalam konteks ekonomi, peranan perusahaan yang demikian 

penting juga lebih terkena imbas nya dalam memainkan “perang” yang 

bertujuan Indonesia berjaya ini. Perusahaan juga harus mampu 

                                                           
25

 Untuk mengatasi hal ini diperlukan sebuah kebijaksanaan pada tiap-tiap individu, dihususkan 

individu yang duduk pada posisi-posisi penting dalam organisasi. Kebijakasanaan dalam arti luas 

dapat diartikan sebagai ; (1) Memeiliki sifat jujur (Siddiq). (2) Memiliki sifat tanggung jawab 

(amanah). (3) Memiliki kecerdasan yang baik / Intelegent (Fatonah). (4) Komunikatif (Tabligh). 

Dan kesemua itu adalah sifat dan teladan Rosululloh Sollallahu A’alaihi Wasallam. 
26

 Selebihnya apa yang dikatakan oleh Kotler dan Keller ; “Jika dilakukan dengan benar, 

komunikasi bisa memberi imbalan sangat besar”. Kemudian ia mencontohkan pada konten 

komunikasi pemasaran. Dalam bukunya termuat ; Delapan model komunikasi pemasaran (1) Iklan, 

(2) Promosi penjualan (3) Acara dan Pengalaman. (4) Hubungan Msyarakat dan Publisitas. (5) 

Pemasaran Langsung. (6) Pemasaran Interaktif. (7) Pemasaran dari Mulut ke mulut. (8) Penjualan 

Personal. Phillip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, edisi ke tiga belas, jilid 2, 

penerjemah ; Bob Sabran, (Jakarta ; Erlangga, 2009), 174. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 
 

meminimalisir penggunaan anggaran untuk pemenuhan pajak kepada 

negara, juga harus mampu bersaing dengan yang lain, dan harus 

mampu eksis di tengah – tengah badai ujian yang mungkin sangat 

keras sekalipun. Dari paparan beberapa kemungkinan di atas, jurus 

utama pengendalian “musuh – musuh” itu adalah dengan memperkuat 

sumber daya insani.  

Pada penelitihan kali ini, apa yang menjadi pembahasan 

adalah mengenai sumber daya insani yang ada pada perusahaan Besi 

Tua CV Rizki Logam Jaya yang ada di Sidoarjo.  

Perusahaan ini telah berdiri sekian puluh tahun lamanya. 

Kurang lebih dari sekitar tahun 1979 hingga saat ini tahun 2015, 

perusahaan masih eksis berdiri di tengah-tengah persaingan yang 

semakin ketat dan kompleks.  

Seperti hal yang lazim dimiliki oleh perusahaan – perusahaan 

besar, McD, Starbucks, KFC dan lain sebagainya atau perusahan 

nasional swasta seprti Gudang Garam, Djarum. Mereka telah 

dibesarkan melalui embrio-embrio sumber daya insani yang 

menggenerasi dari dekade awal hingga terus berjalan. Embrio tersebut 

tidak muncul kemudian dengan sendirinya, melainkan cetakan dari 

pola manajemen yang di jadikan acuan perusahaan itu sendiri.  

Selanjutnya akan di bahas mengenai apa itu sumber daya 

insani dan seluk beluk perusahaan yang berupa kode-kode atau 
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mekanisme-mekanisme kunci kesuksesan yang dimiliki, serta 

beberapa nilai-nilai yang dikembangkan yang membutuhkan 

dialogisasi demi melihat seberapa persen kebenaran yang menjadi 

idealismenya, sehingga berguna bagi penelitihan selanjutnya. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari pembahasan pada latar belakang di atas, dapat 

diidentifikasi masalah dan kemudian dapat  ditentukan fokusnya 

sebagai berikut ;  

1. Identifikasi Masalah ; 

a. Bagaimana strategi manajemen perusahaan?  

b. Bagaimana pemanfaatan sumber daya insani oleh sebuah 

organisasi?  

c. Bagaimana pola manajerial oleh CV Rizki Logam Jaya? 

2. Batasan Masalah ;  

a. Apa saja elemen-elemen yang ada pada strategi manajemen 

perusahaan?  

b. Bagaimana pengembangan dan pemberdayaan sumber daya 

insani sebuah organisasi?  

c. Seperti apa pola pengembangan strategi manajemen sumber 

daya insani oleh CV Rizki Logam Jaya? 
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C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi strategi manajemen Sumber Daya Insani 

di perusahaan Besi Tua CV Rizki Logam Jaya di Sidoarjo?  

2. Bagaimana manajemen Sumber Daya Insani di perusahaan Besi 

Tua  CV Rizki Logam Jaya di Sidoarjo perspektif bisnis Isalam? 

 

D. Tujuan Penelitiahan  

Sesuai dengan pokok masalah yang telah dirumuskan di atas, 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut ;  

a. Memahami, mendeskripsikan dan menganalisis strategi manajemen 

sumber daya insani 

b. Memahami bagaimana pengembangan sumber daya insani di 

sebuah wadah organisasi. 

c. Mengetahui cara manajerial perusahaan Besi Tua CV Rizki Logam 

Jaya yang terbutkti tetap eksis.  

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan peneilitian yang di 

kedepankan dalam penelitian ini, amaka keguanaan hasil penelitian 

ini diharpakan dapat memberi manfaat dalam dua aspek, sebagaimana 

berikut ;  
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1. Teoritis.  

a. Menambah informasi dalam khazanah keilmuan muamalah 

(bisnis / jual beli), hususnya strategi manejerial perusahaan 

agar mendapatakan pemenangan dalam kancah persaingan 

global. 

b. Menambah perbandaharaan karya ilmiah untuk pengembangan 

hukum Islam di bidang ekonomi Islam.  

c. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya, hususnya peneliti mengenai manajemen sumber 

daya insani dalam suatu wadah organisasi perusahaan. 

2. Praktis  

a. Memberikan kontribusi pemikiran kepada segenap peneliti-

peneliti yang sedang meneliti tentang manajemen sumber daya 

insani.  

b. Dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan penelitian 

lanjutan.  

F. Penelitihan terdahulu 

Penelitian terdahulu menyajikan perbedaan dan persamaan 

bidang kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti 

sebelumnya. dalam hal ini lebih mudah dipahami, jika peneliti 

menyajiannya dalam bentuk tabel atau matrik lalu ditambah dengan 

menyajikan dalam bentuk paparan yang bersifat uraian. Beberapa 
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penelitian terdahulu yagn telah ditelusuri oleh peneliti dari beberapa 

sumber antara lain;  

Agung Prihantoro
27

 ; Penelitian ini banyak bicara mengenai 

disiplin/kesadaran tepat waktu supaya bisa masuk pada lini pribadi 

sumber daya manusia. Dalam penelitian ini tertulis ; Disiplin adalah 

perseorangan dan juga kelompok yang menjamin adanya kepatuhan 

terhadap perintah” dan berifnisiatif untuk melakukan suatu tindakan 

yang diperlukan seandainya tidak ada perintah”. Adapun indikatornya 

ialah; penggunaan waktu secara efektif, ketaatan terhadap peraturan 

yang telah ditetapkan, datang dan pulang tepat waktu. 

Maka disiplin bila sudah menyatu dengan dirinya, maka sikap 

atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak 

dirasakan ebagai beban, bahkan akan sebaliknya akan membebai 

dirinya bilaman ia tidak berbuat sebagaimana mestinya. Dengan 

demikian disiplin kerja seseorang dalam bekerja merupakan sikap 

atau perlakuan ketaatan, ketertiban, tanggung jawab dan loyalitas 

pegawai terhadap segala tata tertib yang berlaku dalam organisasi 

adalah hal yang wajib / di perlukan.  

                                                           
27

 Agung Prihantoro, Peningkatan Kinerja Sumber Daya Manusia Melalui Motivasi, Disiplin, 

Lingkungan Kerja, Dan Komitmen, Studi Kasus Madrasah di Lingkungan Yayasan Salafiyah, 

Kajen, Margoyoso, Pati, (Tesis – Sekolah Tinggi  Agama Islam Mathali’ul Falah, Pati, 2012). 82. 
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Lintoman Sagala
28

 ; Penelitian ini mengungkapkan betapa 

penting sebuah audit amanjemen. Sebab dengan audit manajemen, 

sistem manajerial yang kurang atu tidak sesuai dengna prosedur akan 

segera dapat diketahui. Dengan ini perusahaan dapat meminimalisasi 

resiko yang ada. Dalam tulisan ini menyebutkan ; Audit manajemen 

merupakan suatu upaya untuk menilai atau mengevaluasi kualitas 

pengelolahan sumber daya organisasi oleh pihak menejemen dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan.  

Tujuan dari audit manejemn adalah tercapainya produktivitas 

desebabkan karena sumber daya manusia merupakan bagian dari audit 

manajemen, maka hal ini menyatakan bahwa autdit manajemen suber 

daya manusia ada kaitanya dengan tingkat produktivitas sumber daya 

manusia.  

M. Ghilaman Adni
29

 ; Fokus penelitian ini ada pada 

pemanfaatan sumber daya manusia yang dimiliki secara maksimal 

agar supaya dapat dilakukan pengisian pada job disk yang kosong, 

dalam arti lain, pengkaderan terhadap tiap-tiap individu. Dalam 

penelitian ini dikatakan; Tujuan dari penelitian ini agar KBIH ini 

dapat menentukan kualitas dan kuantitas karyawan dalam mengisi 

                                                           
28

 Lintoman Sagala, Pengaruh Pelaksanaan Audit Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap 

Tingkat Produktivitas Sumber Daya Manusia, Studi pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk, (Skripsi – Universitas Pasundan, Bandung, 2009), 10. 
29

 M. Ghilman Adni, Perencanaan Sumber Daya Manusia Di KBIH Aisyiyah Yogyakarta, (Skripsi 

– UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013), 82. 
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semua jabatan. Sehingga ada pemanfaatan sumber daya insani yang 

ada secara maksimal.  

Secara umum penelitian ini memberi gambaran bahwa 

perencanaan kepegawaian dan pemanfaatan sumber daya insani jika 

di lakukan sebaik-baiknya maka akan menjadi organisasi yang 

berdaya saing. Sehingga faktor-faktor “kelebihan” akan otomatis 

mengurangi atau bahkan menutupi beberapa elemen yang mungkin 

dirasa sebagai kendala-kendala.  

Tabel 1. 1 Penetlitian terdahulu 

Naman 

Peneliti, 

Tahun dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan Metode Pendekatan 

Agus 

Prihantoro, 

Peningkatan 

Kinerja 

Sumber Daya 

Manusia 

Malalui 

Motivasi, 

Kinerja, 

Disiplin dan 

Komitmen. 

2012 

Tentang 

ketepatan dan 

kecekatan sdi. 

Penelitian ini 

menekankan  

pada kesadaran 

pribadi akan 

‘pentingnya’ 

komitmen 

kerja. 

Bahasan 

penelitian 

pada kasus 

yang berbeda. 

Maka berbeda 

pula metode 

dan 

perencanaan 

yang di 

gunakan. 

Kualitatif 

kasuistik. 

Penelitian 

dilakukan 

dengan cara 

turun ke 

lapangan 

mewawancarai 

objek yang 

terkait dengan 

pembahasan. 

Penelitian 

kasuistik. 

Pendekatan 

studi kasus 

dengan teknik 

observasi 

lapangan dan 

mengandalkan 

peran serta 

yang 

bersangkutan. 

Lintoman 

Sagala, 

Pengaruh 

Pelaksanaan 

Audit 

Manajemen 

Sumber Daya 

Manusia 

Terhadap 

Tingkat 

Tentang 

peminimalisasi 

resiko yang di 

lakukan oleh 

manajemen 

perusahaan. 

Sehingga 

menjadikan 

perusahaan 

senantiasa 

Perencanaan 

tentang 

meminimalisa

si resiko yang 

berbeda 

dengan cara 

atau 

pengelolaan 

yang 

dilakukan oleh 

Kualitatif 

kasuistik. 

Penelitian 

dilakukan 

dengan cara 

mengumpulka

n data, 

pengaturan 

peserta, dan 

analisis 

Penelitian 

kasuistik 

dengan 

pendekatan 

pengumpulan 

data peserta 

dan 

menganalisis. 

Kemudian 

dilakukan 
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Produktivitaas 

Sumber Daya 

Manusia, 

2009. 

mendapat 

‘hawa segar’ 

tanpa sakit-

sakitan. 

CV Rizki 

Logam Jaya. 

induktif data. 

Membuat 

interpretasi 

dari makna. 

observasi 

lapangan. 

M. Ghilman 

Adni, 

Perencanaan 

Sumber Daya 

Manusia di 

KBIH 

Aisyiyah 

Yogyakarta, 

2013 

Pengkaderisasi

an sumber 

daya manusia 

agar menjadi 

sumber daya 

yang 

berkualitas dan 

produktif 

Faktor 

pendukung 

kaderisasi 

yang ada pada 

KBIH hanya 

oleh salah satu 

kelompok 

saja. 

Penelitian 

kasuistik. 

Penelitian 

dilakukan 

dengan 

pengamatan 

sistem 

manajerial 

KBIH 

Penelitian 

kasuistik 

dengan 

metode 

pendekatan ; 

Pengamatan 

dan 

terstruktur. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama merupakan pengantar kepada pembahasan 

berikutnya ayng mana isi dari bab ini merupakan uraian yang harus 

diketahui terlebih dahulu agar senantiasa dipahami dengan lebih tepat 

dan benar tentang pembahasan berikutnya. Meliputi; Latar Belakang 

Masalah, Indetifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Keguanaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan.  

Bab Kedua berisi landasan teori, dalam hal ini peneliti 

membagi menjadi empat pokok pembahsan yang didalamnya 

memaparkan sub bab yang terdiri dari; Strategi Manajemen Sumber 

Daya Insani, Perbedaan Sumber Daya Manusia Dan Sumber Daya 

Insani, Dimensi Ibadah Dalam Akhlak Sumber Daya Insani, dan 

Perencanaan Strategis Dari Bisnis Islam.  
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Bab Ketiga merupakan penyajian data, dalam hal ini peneliti 

membagi menjadi beberapa sub bab, antara lain; Lokasi Penelitian, 

Jenis Penelitian, Pendekatan, Paradigma, Sumber Data, Metode 

Pengumpulan Data, Pengelolahan, serta Analisis Data.  

Bab Keempat berisikan tentang hasil penelitian dan analisis 

tentang; Struktur Organisasi Bisnis Dan Strategi SDI di CV Rizki 

Logam Jaya, Analisi Peluang Pasar di CV Rizki Logam Jaya, Faktor-

Faktor Pendukung Keberhasilan Manajemen SDI di CV Rizki Logam 

Jaya, Proses Pengambilan Keputusan Pada Pembesituaan Kapal, 

Manajemen Resiko di CV Rizki Logam Jaya, Pembahasan Hasil 

Penelitian. 

Bab Kelima dalam penelitian ini adalah kesimpulan yang 

berisi mengenai plus minus sistem manajerial CV Rizki Logam Jaya, 

serta kritik dan saran atas manajemen sumber daya insani oleh CV 

Rizki Logam Jaya. 

 


